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f. UL
A DATA-DATA

Hama OFD
Lrusan wajib
Program
Hemiatan

Suh. Kesiatan

Lokasi Kegialan

B. PENGGURA ANGGARAN

Marma
Jabatar
Alamat

Mama
Jjabatan
Alarmat

D. Pojabat Pelaksana Tekns

fEzma
iahatan
Atarsat

E. Benrizhara

Mama
Afamat

F. Eakretzriat

Mama
Jabatag
Mama
Jabatan

Momar

Tanggal

H. lumlah Dana

Dines Penamaman Modal dan Pelavanan Terpada Sale Pinlu

Pensnaman Mada

Penzendafizn Pelaksanaan Penanaman Maods!

Pengendalian Pelaksznaon Penanaman Modal yvang Menjadi Kewenangan
tarmah Frovins

Konrdinasi dan Siopkonisasi Pembingan Pelaksanaan Pananaman Moda!

1% Kabupaten f¥otz
PAaswear Daclh, AR, RS

Kapata DPN & PTST Provinsi Sumatera Baral
Jalan Satiz Budi Mo, 15 Padang

C. RUASA PEMGEUTA ANGGARAMN

Widva Sard, SE, Akt, M
Sekrebaris Dinas
Jalan Setia Buds Mo, 15 Padang

pekatan { PFTH)

Firdaus, 5H, WM. Hum
Kepola Bidang Dalak & SIPRA
Jalan Setia Budi Mo 15 Padang

rilta
lalan Setia Budl ko, 15 Padang

1. Adli Usman, 5.0t

KEepala Zeksi Pembinaan Peiaksanaan Penaraman Modal
2. Harmien, 5H

JFU pada Seksi Pembinaan Pelaksanaan Penanaman Maodal

F. Nomar dan Tanggal Panerbitan DFA

2. 18053 0107
05 Febroari 200213

B 240,150,875~ ¢ Dua ratus ampat polub Juta Seratus Lima Polch
zembilan Riku Delapan Batus Tujuh Puluh Lirma rupiah )
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il Tujuan dan Sassran Kegiatan
Tujuzn pelaksanaan keglatan :

Tujuan kegiatan adaish agar fungsi Pembinaan Pelaksansan Penanaman Modal pads
DRMEFTSP Provins Sumaters Barat dapat berialan cacara optimal sehingga diharapkan
dapat membesikan informasiy/ wawasan dan pengetshusn vang ditaksanzkan dalam
bentuk Bimbingan teknis. Sosialisasi dan sebagainys kepada perusahaan dan dapst
membanta memlasilitasi menyelesaikan permasalahan investasi vang dihadapl aleh
perusshaan baik Permasaiahan terkalt dengan aturan yang beraku, Tanah, dan
sebagainya dengan melibathan tnstasiflembaga terkait baik yang ada di Provinsi maupun
di kabupaten/ Keta sesuei dengan kewanangannva masing-masing, Wali Magari, KAN dan
Tokoh masyarsbat lzinays serta Porusahaan yang bermasalah,

Sasgran Kegiatan :

1. Adopun sasaran  kegisten adalah  tersclesaiennys  permasalahan  perusahiasn
PMASPMON di Sumatera Barat baik masih dalam tzhapan persiapan, pembanzunan
maupun Lalap produeksi sehingga terciptanys iklim investasi yang kondusH, aman dan
lancar sesuai dengan yvang diharaghan.

2. Bertambahoyz wawasan Perusahaan terhadap kawsjiban serta peraturan Peraturan
parundang-undangan vang barfzke

. Stuktur Organisasi Keglatan

Pangeung AngEaran

Fiaswear Dedi, AP, M5

Eendahara

W Milta

L T

ruasa Fengguna Anggaran -

Widya Sari, SEAK, WM

!

FRTI

Firdaus, SH, M. Hum

l

Anggota
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V. INDIKATOR KINERJA KEGIATAN

. INDIKATOR | TOLAK UKUR KINERIA R
, Masukan Jumizlh daﬁ_.aﬁﬁcﬁumhhan T
I Keluaran Perusahaan PRASPRDN vang difasiitasi pETI';.’E-'ESéi&I’]E
Permasalahannya
; Terlazsananya Birrilok ﬁgrl_éﬂ;{fiéfhr_n Belak, P
! Terlzksonanya Forum Investas! Sumatera Baral
Hasil [~ Terselesasikannya  Permasaishan  Perusahaan
i PRIAPRADN
g ol

| TARGET KINERIA
| Ry, 240.155.875
5 PRASPMON

1 Kali

12 ken

5PMAS FMDN

vang hermeaszaizh
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KERANGKA ACUAN KERIA { KAK )
KOORDINASI DAN SINGKROMISASI PEMBINAAN PELAKSANAAN
PENANAMAN MODAL

LATAR BELAKANG :

2. Gambaran Umum

iclim investasi yang kondusif sangat df pengarvhi oleh pesstoran Perundang-
undangzn pananaman modal, sarana dan prasarana penunjang scporti, tersedianya
tata ruang, transporias, peistivhan, perbenian, asuransi, listik, telokomuonikas,
peleyanan investasi yang m::l'lputi kelembagaan, prosedur perizingn dan non
perizinan serta kuaiitas sumber dayvo manusia vang tercermin dalarm morai, efika dan
athos kerja varp tinggi.

Dinas Pemanaman Modal dan Pelayvanan Terpadu Satu Pintu {DPMEPTEP) celaku
iembags Pemerintah Prowvinst yang memberiker pelayanan kepada palzku uszha
terkait dengan pelaksanaan inveslasl, pada saat ini bukan hanva minat investasi sajz
yahg masih korang tetapi jugz realisasi investasi PRAPMON vang telab disetujui pun
masih jauk davi yang diharapkan, Tingkat realisasi vang masih rendah ini sanpgat
dipengaruhi oich hambatan dan masalzh vang dibadapi oleh perusahaan, muiai dari
masalah pertanahan sampal masalah dengas masyarakat di sekitar proyek.
Munculnye berbsgsi permasalaban perusahaan PMA/PMDN dalam melaksanaksn
keglatan Investasi di lapsngan, baik dalam tahap persiapan, pembangunan proyek,
maupun tahap produksi dapal menpgzngo rezlizasi dan target waktu panyelocsian
proyek schingga alan menghabiskan wakiu dan dana investor .

Permasalzhan dan hambstan yang heterogen membutubkan pemecshan mesalah
secara koangrehensit dan melibatkan berbagal tingkat kewenangan dan lintas

instansiflombaga terkale.

b. Dasar Hukum

1. Undang-Undang Nomor 25 Tahen 2007 tentang Penanaman Modal

2. Undang Undang NMomoe A0 Tahen 2007 tentang Perscroan Terbatas:



Lad

Peraturan Pemerinlah Nomor & Tahun 1988 tentang Koordinasi Kegiatan instansi
Viertiks! di Dasrah;

4. Peraturan F’E-mer'tnimh-l"dc-mﬂr 38 Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan
Pemerintah Antara Pemerninlan, Pemeristah Daersh Provinsi, dzn Pemerintah

Dacrah Kabuepaten/Kota;

5. Peraturan Kepala Badan Koordinasi Penanaman Modat Repobiik indonesia

Momor & tahun 2020 tentang Pedoman dan Tata cara Pengendalian Polaksanaan

Penonaman Modal:

¢, Alasan dilaksanzkan kegiatan

1. Masih bonyaknya perusansan yanz belum mengetshoi fantang hak dan
kewajibannya yang diatur dajam perundang-undangan yang beriziu,

2. Muncuinva berbagai permazsalahan investasi pada perusabhazn PRGNS
daizm meiaksanakan kegiztan invesias di lapangan, baik pada tahapan persiapan,
tahapan pembangunan maupus  dalam  tshapan  produksi vang  dapat
imengganpau redlisasi invesias
Untuk Hu diperiuken pembinaan terhadap Penanam moedal dalam bentuk
Pengadaan Bimbingan Teknis Pengendalian Pelaksanaan Penanaman  Miodai,
Pengadaan Forum Investasi Penanaman Modal dan MemFasilitasi Penyelesaian

Permasalahan nvestas]

II. Naksud dan Tujuan

Maiisud Keglatan

Maksud dari Sub kegiatan Koordinasi dan Singkronisasi Pembinaan Pelaksanzan
Penananam Modal yaitu implementasi tarlg;.:.'ung jawab Pemerintah Dasrah dalam
menciptakan klim investasi yang kondusit di Sumatera Barat, dan DPMEPTSE Prov.
Sumbar sebagai lembaga vang mengkoordinir kesiatan investasi PRMDN/PRA
supaya dapat membantu parg investor zgar dapzt merealisasikan proveknya
dengan lancar dan aman,

Tujuan Eegiatan

Tujuan kegiatan adalah Untuk menambah  wawasan  perosahaan terhadap
perzturan Perundang Undangan yang berlakuy den membantu  memfasilitasi

permasalahan investasi vang dapat mengsanggu don menghambat kelancaran



invetsas! PRADN/PMA di Sumatera Barat dapat di fasilitasi dan ditzngani secara baik,
cepat, tepat dan terkeordinir dengan melibatkan lnstasiflembaga terkail sesua|

dengan kewenangznnya masing-masing.

. KEGIATAN YANG DILAKSAMAKAN
a. Uralan Kegiatan

- Melakukan Pertemuan Forum Investasi Sumatera Barat

- Melaksanakan bimbingan Teknis Pengendalian Pelaksanaan Penznanam Mods|

- kunjungan lapangan dalem rangka mengveriiikasi permasalahan Perussfiaan
dan kabupaten/ Kota.

- Pertemuan  Koordinasi dengan  instansi/Bidang  terkait dengan Dinas
penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu tingkat ¥ab/¥ota
dalam rangla penyelesaian permasalahan investasi.

- Melakukan rapat Fasilitasi Penyelesaian Permasalahan nvostasi dengean
melibaikan instansi telnis Provinsi, Kab/¥ola, masyarakat dan Perusahaan
vang bermasalah.

- Membuat Laporan akhir kegiatan Penvelesaizn permasalahan investasi
sebagal pertanggung jawaban atas hasil yang dicapai.

b. Batasan Kegiatan :

Ruang lingkup dari kegiatan penyelesaian permasalzhan investasi adalah -

- Merusahaan PMA/PMDN yang ada i Sumatera Barat:

- Permasalaban penanaman modal perusahaan yang memiliikd Nomor Induk
Berusaha { NIB ).

- Koordinasi dengan instansi teknis baik Provinsl maupun Kabupaten/Koia
seria lembaga lainnya yang terkait dalam rengka mencari solusi penyelesian

parmasaizhan yang dihadapt perusahaan PMDN/PMA di Sumatara Barat,



W, KELUARANM

| INDIKATOR | TOLAK UKUR KINERJA T T TARGET KINERIA

| Masukan Jumilah dana yang dibutuhkan - Rp. 240,159 875

| Keluaran | - Perusahaan PMA/PMON yang difasilitasi| 5 PMA/PMDN

i pormzsalahanmya I
! sy il o _4|
| - Terlaksanaanhya Bimtek Fangendalian| 1 kali

i

pelaksanaan Penanaman Modal

- Terlgksanzanya Forum Investasl Pernanaman| 1 Kali

ficdal

- Terfasilitasinya Perusahaan PMAPMDN yang 5 PMA/ PMON

bermasalah yang bermasalah

V. CARA PELAKSANSARN HESIATAR

a. Metode Pelaksanasn Hegiatan

Daiam meiziiskan kepiatan metode yang difaksanakan adalah :

1, Pertemuan dengan meenghadirkan Marasumber Pusat, Dacrah dan Narasumber

Daerah vang akan memaparkan maierd ke pesertas dari Perusahaan dan
DPI&PTSP Kab/Kota.

Dalam pertemuan ini terdspat pemaparan tentang Permasatohan yang dihadapi
saal ini dan lagoran ¥egiztan Penanamat Modst baik secara presentasi maupun
secara praklelk pengisian LKPM On Ling.

Mengverilikasi permasalahan dan informasi secara langsung maupun fidak
langsung dimana veriiikasi data tersebut dapal melaiui monitoring dan
evaluzsi Laporan Kegiatan Penanaman Modal (LKPM) yang disampaikan
olet perusshaan PMON/PMA secars Priodik, informasi vang bersumber
dari media cetak dan elekironik dan surat iangsung dari perusahaan seriz
nzsi! pematauan dan pergavwasan langsune ke peruszhazn.

Laporan Kegiziah yang merupakan pertanggung jawaban atas pelaksanan
kegiatan Keordinasi dan Singkronisasi Pembinaan Pelaksanaan Penanaman

Miodksl



k. Tzhapan Kegiztan
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Persiapan, dimara pads tahap melakukan penyusunan  Petunjuk
Oparasicnal {PO) dan werangka Acuan Kerja Acuan {KAK) pelaksanaan
kegiatan dan bahan-bahan pendukung kegiatan lainnya.

Peiaksanaan, dimans periode pelaksanaan kegiatan mulal melaksanakan
rapat Awal Pelaksanasan Kegiatan dan dilanjutkan dengan mempersiankan
tempat dan waktu pelaksangan sampai membuat unéangan untuk pESErig
dan Marasumber,

Melakukan pertemuan bimbingan teknis pengendalian  pelaksanaan
Penanaman Medal dan Forum Investasi Sumatera Barat dengan
mengundang Perusshaan dan DPMEFPTSF Provinsi dan DEMEPTSPE Se-
Sumatera Barat:

Melaksanakan  keordinasi mengumpuikan  Informast  data  terdang
permasalahan yang mempengaruhi kelancaran proses kegiztan investasi
PMON/PMA di Sumnaiera Barat, sampai dengan proscs penangansn
penyeiesaian masalah guna mendapathan solusi pemecahan masalah yang
baik.

Melakukan Pertemuan teknis dengan Dinas Teknis terkait di Prov. sumbar
atau dengan 4 Kabupate/¥ota se Sumatara Barat

Pelaporan, vaitue lahap dimana melzlukan  penyusunan  Laporan
pelaksanzan kegistan secara keseluruhan yang menggambarkan realisas:
kegiatan dan capaian yang diperoleh terhadap realiast kesiztan.

TEMPAT DAN WAKTU PELAKSANAAN KEGIATAM

Tampat dan Waktu Peiaksanaon Kegiatan :

| hlo , Rincian Kaglatan Tempat 1 fadwal _!?é_léksanaan ]
1. | Persiapan Pelalksanaan DFPASPTSP Sumbar fanuari 2021
e B B sl 1 i - hient
2. | Pertemuan Bimtok ! Padang MMaret 2021
___; Pengendalian Pelak. Pi ' B
|3 | Pelaksanaa Forum Investasi - Padang Miei 2021
|| Surhaters Baral A —
|2 | Koordinasi/Verifikasi  data - LokasiProyek lanuart s/d Desember




dan informasi permasalahan | - DPMEPTSP Kab/Kota, - 2021
' dinas teknis terkait di |
kab/Kota dan |
o a  peruszhaan ;
1, | Proses penanganan | DPM&PTSP,  Lokasi | Januari s/d Des 2021
penyelesaian masalah | Proyvek  dan dinas
| perusahaan PMASPIMDN teknis teriait di kab/ |
N - BKPN R | _ ;
4. |Tindak lanjut  pemecahan | DPM&PTSP Peov. lanuari s/d Des 2021 |
| permasalshan investasi | Sumba :
|| PMDN/PMA | |
5. : Pelaporan Pelaksanaan | DPRGPTSPE Prov. | Wovember 2021
| Kegiatan s Sumbar :

Vil. PEMBIAYARAN

Anggaran Sub Kegiatan Koordinasi dan Singkronisasl Pembinaan Pelaksanaan
Penanaman Modal diangzarkan dafam  Dokumen Pelakssnasn fnggaran {DPA)
DPM&R TSP Tahun 2021 sebanyak Rp. 240.159.875,- {Dua ratus empst pulub juta

seratus Fmspuluh Sembitan ribu delapan ratos tujuh puluh lima rupish)

Pzdang, Jaruari 2021

Wiengetahui
Huza Penggunz ANggaran

Widya Sari, 58.AK, M Firdaus, SH, M. Hum
MIP, 18700203 199701 2 001 MIP. 19660628 198811 1 002



